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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah masih rendahnya pengungkapan tentang aset biologis di
Indonesia. Pengungkapan aset biologis PSAK 69 sangat penting dilakukan bagi
perusahaan untuk meningkatkan reputasi perusahaan dan keberlanjutan suatu perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh intensitas aset biologis,
pertumbuhan perusahaan, tipe auditor, serta kepemilikan publik terhadap pengungkapan
pada aset biologis. Metode Penelitain yang digunakan adalah kuantitatif dan data sekunder
yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan plantation & crops yang listing di
Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan populasi untuk penelitian ini, dengan jumlah
25 entitas. 13 dari 25 perusahaan menjadi sampel penelitian yang di ambil menggunakan
purposive sampling method. Teknik penelitian menggunakan regresi data panel pada
software Eviews 10. Temuan dari riset ini ialah intensitas aset biologis dan jenis auditor
berdampak positif terhadap pengungkapan aset biologis secara signifikan. Pertumbuhan
perusahaan mempunyai pengaruh positif ti dak signifikan terhadap pengungkapan aset
biologis, kepemilikan publik memiliki pengaruh negatif tak signifikan terhadap
pengungkapan aset biologis.

Kata Kunci: Aset biologis; Tipe auditor; Pertumbuhan; Kepemilikan publik; PSAK 69.

PENDAHULAN

Sektor pertanian merupakan salah satu pondasi dalam pembangunan perekonomian
nasional di Indonesia serta semakin penting dan strategis dengan ditandai meningkatnya
kontribusi terhadap PDB. Berdasarkan data dari Indikator Pertanian 2020, sektor pertanian
menyumbang 13,70% pada total Produk Domestik Bruto (PDB), meningkat sebesar 0,99%
dari tahun sebelumnya. Perusahaan agrikultur (plantation) merupakan gabungan antara
tenaga kerja, tanah, hewan, yang berperan meningkatkan produktivitas pertanian sebagai
sumber pendapatan, memenuhi permintaan pangan dan industri, mendorong ekspor, dan
menyediakan lapangan kerja yang luas (Bohusova & Svoboda, 2016). Menurut Biljon &
Scott (2019), ketersediaan informasi harus dimuat secara lengkap dalam annual report
perusahaan guna mendukung pertumbuhan perusahaan di sektor pertanian. Laporan
keuangan yang memberikan informasi yang relevan dan luas tentang status keuangan,
prospek investasi, nilai perusahaan, dan risiko dapat membantu perusahaan menjadi lebih
transparan.
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PSAK 69 telah disetujui oleh DSAK IAl pada 16 Desember 2015 dan diadopsi dari
Standar Akuntansi Internasional (IAS) 41 untuk Agrikultur, yang akan diterapkan pada 1
Januari 2018. PSAK 69 mengharuskan petani untuk mengungkapkan aset biologis mereka.
aset biologis terdiri dari deskripsi kelompok aset biologis, kegiatan pertanian, serta
keuntungan dan kerugian dari aset biologis selama periode tersebut. Entitas juga
mengungkapkan perbedaan antara nilai wajar dan biaya penjualan produk pertanian pada
periode berjalan, lokasi dan jumlah aset biologis yang dicatat, serta penyesuaian aset
biologis. Perubahan perlakuan akuntansi aset biologis menjadi metode nilai wajar menjadi
perdebatan yang mana menurut PSAK 69, metode historical cost tidak mengungkapkan
nilai sesungguhnya pada laporan keuangan dikarenakan aset biologis dicatat sebesar biaya
yang dikeluarkan. Sedangkan menurut Elad & Herbohn (2011), perubahan nilai wajar akan
menghasilkan berbagai metode penilaian, serta menurunkan kualitas dari komparabilitas
laporan keuangan.

Beberapa negara yang sudah mengimplementasikan IAS 41 Agriculture mengalami
kesulitan dalam mengukur nilai wajar beberapa aset biologis, sehingga tidak sebanding
dengan manfaat yang akan diterima. Setelah memeriksa annual report beberapa
perusahaan pertanian di BEI periode 2018 hingga 2020, banyak perusahaan agrikultur
belum sepenuhnya mengungkapkan aset biologis mereka. Dalam penelitian Hayati & Serly
(2020) menunjukkan bahwa perusahaan hanya mengungkapkan 38,68% dari hasil aset
biologisnya. Pada penelitian Mirovi¢ et al. (2019), indeks pengungkapan aset biologis di
Bangladesh masih sangat rendah dengan rata-rata adalah 29,30%.

Jensen & Meckling (1976) menginterprestasikan teori agensi sebagai pengaturan satu atau
banyak orang sebagai prinsipal untuk mengikutsertakan orang lain (agen) dalam
menjalankan beberapa tugas untuk mereka dan memberdayakan agen dalam membuat
beberapa keputusan. Prinsipal membutuhkan informasi untuk mengevaluasi bisnis mereka
sebagai dasar pengambilan keputusan, sementara manajemen perusahaan memberikan
informasi yang baik kepada principal yang nantinya dapat menambah nilai perusahaan
(Buchanan et al. 2018). Masalah ini menciptakan kondisi ketidakseimbangan informasi
atau sering disebut asimetri informasi, sehingga memerlukan pengendalian terhadap
perusahaan. Salah satu pengendalian tersebut adalah agen harus mengungkapkan informasi
sehingga pemilik bisnis dapat menganalisis dan mengevaluasi kKinerja manajemen dalam
mengelola investasi yang dialokasikan kepada mereka seefektif mungkin (Healy & Palepu,
2001). Teori keagenan mengklaim bahwa pengungkapan dapat dianggap sebagai prosedur
untuk mengontrol kinerja manajer, artinya pengungkapan adalah metode yang tepat untuk
memantau kinerja agen dan kredibilitas perusahaan dapat ditingkatkan di mata pemegang
saham (Mirovi¢ et al. 2019).

Intensitas aset biologis diartikan sebagai proporsi investasi dimana dapat menunjukkan
jumlah uang yang entitas investasikan kepada aset biologis yang dimilikinya (Carolina et
al., 2020; Duwu, 2018). Total aset yang berubah baik mengalami peningkatan maupun
penurunan mencerminkan pertumbuhan perusahaan (Brigham & Houston, 2014; Cindy &
Madya, 2018). Auditing dapat menjembatani penyajian laporan keuangan perusahaan
dimana sering terjadi benturan kepentingan. Untuk menghindari asimetri informasi serta
laporan keuangan yang bias, laporan tersebut harus diperiksa oleh auditor independen
sehingga laporan keuangan dapat digunakan oleh pemilik saham (Lubis & Dewi, 2020).
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METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Jenis penelitian adalah kuantitatif dan objek penelitian entitas sub-industri plantation &
crops yang listing pada Indonesia Stock Exchange periode 2018 - 2020 dengan populasi 25
perusahaan. Purposive sampling Method digunakan dalam pemilihan sampel dengan
memperoleh sampel sebanyak 13 perusahaan. Data pene litian berjenis data kuantitatif
berupa data sekunder dengan tipe data panel. Teknik dokumentasi digunakan untuk
pengumpulan data dengan mengumpulkan annual report perusahaan sub-industri
plantation & crops dan tercatat di IDX tahun 2018-2020 yang diakses melalui
www.idx.co.id atau situs resmi per usahaan. Total data yang akan diolah pada riset
ini sebanyak 13x3=39 data observasi.

Teknik Analisis Data

Uji statistik deskriptif digunakan untuk mendefinisi data dengan cara mengetahui nilai
rata-rata (mean), nilai ten gah (median), standar deviasi, nilai terkecil (minimum) dan
terbesar (maksimum) da ri data observasi setiap variabel (Ghozali, 2013). Pene lit ian
menggunakan teknik analisis regresi data panel dengan 3 pendek atan berupa perkiraan
model common effect (OLS), model fixed effect (LSDV) dan model random effect (GLS).
Mod el regresi data panel dipilih dengan menggu nakan tiga penguj ian, yakni uji Chow
(uji F), uji Housman, dan uji Lagrange Multiplier (LM). Uji asumsi klasik juga dilakukan
sebelum uji hipotesis. Kemudian, uji hipotesis berupa uji koefisien determinasi (R-
squared), uji statistik F, dan uji statistik t (parsial).

Variabel Dependen

Variabel dependen pada penelitian ini adalah pengungkapan aset biologis, diukur
meng gunakan variabel dummy. jika entitas mengungkapkan setiap item dalam laporan
keuangan, diberikan nilai 1 (satu), sedangkan jika tidak mengungkapkan item, diberi nilai
0 (nol). Kemudian, indeks pengungkapan aset biologis diukur den gan indeks wallace,
dengan rumus:

n
Index Wallace = X = 1008

Variabel Independen
Intensitas aset biologis ditentukan dengan cara membandingkan aset biologis perusahaan
dengan total aset perusahaan. Rumus yang digunakan berdasarkan penelitian Carolina et

al., (2020), yaitu:
Aset biologis

Intensitas aset bhiologis =
g Total aset

Pertumbuhan perusahaan dapa t diketahui dengan membagi jumlah aset periode saat ini
dikurangi jumlah aset periode sebelumnya dengan jumlah aset periode sebelumnya
(Alfiani & Rahmawati, 2019).

Pertumbuhan perusahaan =

Total aset (t) — Total aset (£ — 1)
Total aset (t — 1)
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Pengukuran tipe auditor menggunakan variabel dummy. Jika entitas diperiksa oleh auditor

dar i KAP Big-Four, diber i skor 1. Kemudian, jika entitas diperiksa oleh auditor KAP

bukan Big-Four ma ka diberi skor O (Riswan et al., 2020). Berikut merupakan KAP Big-

Four yang dikemukakan oleh Direktorat IAPI tahun 2010:

1.  Ernst & Young, beraliansi deng an KAP Purwantono, Suherman & Surja;

2. Delloite Touche Tohmatsu, beraliansi deng an KAP Satrio Bing Eny & Rekan;

3. KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), beraliansi deng an KAP Siddharta
Widjaja & Rekan; dan

4. PWC (PricewaterhouseCoopers), beraliansi deng an KAP Tanudiredja, Wibisana,
Rintis & Rekan.

Pengukuran kepemilikan publik dilakukan dengan menjumlah seluruh kepemilikan saham

publik dibagi jumlah saham perusahaan (Azzahra et al., 2020). Rumus berikut digunakan:

Jumlah Kepemilikan Lembar Saham Publik
Total Saham Beredar

Kepemilikan Publik =

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1 Hasil analisis descriptive statistic
BAD BAI CG AT PO

Mean 0.541234 0.013777 0.034423 0.564103 0.244526
Median 0.540541 0.013679 0.023844 1.000000 0.237312
Maxi mum  0.702703 0.030819 0.735217 1.000000 0.457119
Min imum  0.378378 0.001828 -0.371432 0.000000 0.016072
Std. Dev. 0.081669 0.007295 0.181611 0.502356 0.128091
Sumber: data Eviews 10 yang diolah, 2022

Tabel 1 mengungkapkan nilai mean pengungkapan aset biologis (BAD) sebe sar 0,54.
Angka standar deviasi variabel pengungkapan aset biologis (BAD) sebe sar 0,081. Nil ai
minimum BAD sebe sar 0,38 sedangkan nilai maksimum BAD 0,70. Nilai mean intensitas
aset biologis (BAI) sebesar 0,014. Skor standar deviasi intensitas aset biologis (BAI)
sebesar 0,007. Nilai minimum BAI sebe sar 0,002 dan nilai maksimum BAI 0,031. Nila i
mean pertumbuhan perusahaan (CG) sebetsar 0,034. Nilai standar deviasi pertumbuhan
perusahaan (CG) sebe sar 0,182. Nilai minimum pertumbuhan perusahaan (CG) sebesa r -
0,371 dan nillai maksimum pertumbuhan perusahaan (CG) 0,735. Nilai mean tipe auditor
(AT) sebesar 0,564. Nilai standar deviasi tipe auditor (AT) sebelsar 0,502. Nilai minimum
tipe auditor (AT) sebesar 0,000 dan nilai maksimum tipe auditor (AT) adalah 1,000.

Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pemilihan model penelitian ini, penulis melakukan uji Chow dan uji Housman. Uji Chow
dijalankan guna mengetahui manakah diantara model common effect (CEM) dan model
fixed effect (FEM) yang lebih optimal digunakan.Sedangkan uji Housman dipakai guna
memastikan model yang cocok antara model Fixed Effect (FEM) dan model Random Effect
(REM).
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Tabel 2: Hasil Pengujian Reliabilitas
Uji Chow Nilai Probabilitas F 0,0020

Uji Hausman Nilai Probabilitas Chi Squares 0.5704
Sumber: data diolah, 2022

Hasil rekapitulasi di at as, pada uji Chow diketahui nil ai probability F sebe sar 0,0020
dinyatakan kurang dari taraf signifikan (0,002 < 0,05) sehing ga model yang lebih tepat
diantara keduanya ialah model Fixed Effect (FEM). Selanjutnya, menurut hasil uji
Hausman diatas menunjukkan bahwa nilai probability chi squares lebih be sar dar i tingkat
signifilkansi (0,5704 > 0,05). H al in i dapat disimpulkan bahwa model Random Effect
(REM) lebih cocok dibandingkan model Fixed Effect (FEM). Uji langrange multiplier
tidak dilakukan dalam penelitian ini dikarenakan uji ini diguna kan unt uk membandingkan
antara CEM dan REM, sedangk an pada u ji chow FEM lebih tepat dibandingkan CEM
dan REM lebih baik digunakan daripada FEM. Ol eh kare na it u model Random Effect
(REM) dipilih untuk menganalisis variabel —variabel dalam riset ini.

Uji Asumsi Klasik

Gujarati & Porter (2009) mengatakan bahwa persamaan yang menggunakkan pende katan
Generalised Least Squares (GLS) telah lulus asumsi klasik. Mode | regresi data panel yang
merupakan GLS ialah motdel random effect (REM), sedangkan model common effect
(CEM) dan model Fixed Effect (FEM) menggunakan kuadrat terkecil biasa (OLS),
sehingga harus lulus uji asumsi klasik dan mencapai BLUE (Best Linier Unbiased
Estimator). Dikarenakan persamaan regresi pada penelitian ini memakai mo del random
effect dimana metode estimasi Generalised Least Squares (GLS) dikatakan mampu
menangani heteroskedastisitas dan autokorelasi, maka tidak harus melakukan pengujian
asumsi klasik. Dal am penelitilan in i penulis hanya menguji normalitas data yang tersebar
yaitu u ji normatlitas dan mengetahu i apa kah ada korelasi antara variabel independen
yaitu uji multikornialitas.

Uji Normalitas
Metode jarque-berra digunakan dala m pengunjian normalitas penelitian ini. Adapun hasil
yang didapatkan yaitu sebagai berikut.

Gambar 1: Diagram Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2018 2020
Observations 39

Mean 5.44e-17
Median 0.000831
Maximum 0.130327
Minimum -0.125549
Std. Dev. 0.061248
] Skewness -0.135732
Kurtosis 2678610

B Jarque-Bera  0.287600
Probability 0.866061
1 I L T
-0.15 -0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15

Sumber : Data Eviews 10, 2022
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Tabel di atas memperlihatkan nilai Adjusted R-squared 0,200402 yang menunjukkan
persentase variabel intensitas aset biologis, pertumbuhan perusahaan, tipe auditor, dan
kepemilikan publik dalam menjelaskan pengungkapan aset biologis sebesar 20,04%,
dengan sisanya 79,96% merupakan proporsi faktor lain yang mempengaruhi variabel
terikat.

Uji Statistik F
Uji statistik F dilaku kan un tuk mengetahui model yang digunakan dalam riset layak
yaitu dengan melihat apakah variable terikat bi sa dijelaskan oleh seluruh variabel
independen secara bersama-sama.

Tabel 3: Rekapitulasi Hasil Uji F

Keterangan Nilai
F-statistic 3.380977
Prob(F-Stat) 0.019673

Sumber: data diolah, 2022

Tabel 5 menunjukan nilai F-statistic sebesar 3,380977 dimana F hitung lebih besar da ri F-
tabel (3,38 > 2,65) dan nilai probability F-statistic seb esar 0,019673 lebih kecil dari taraf
siginifikasi (0,01<0,05) yang berarti variabel intensitas aset biologis, pertumbuhan
perusahaan, tipe auditor, dan kepemilikan publik bersama-sama dapat menjelaskan
variabel pengungkapan aset biologis, sehingga dapat disimpulkan bahwa model Random
Effect layak untuk riset ini.

Uji Statistik t (Parsial)
Tabel 4: Hasil Uji t

Variabel Koefisien t-statistik Prob.
C 0.486751 12.05483 0.0000
BAI 3.413585 1.928609 0.0322
CG 0.006382 0.138026 0.8910
AT 0.083176 2.445722 0.0198
PO -0.162294 -1.140625 0.2620

Sumber: data diolah, 2022

1. Pengujian hipotesis 1
Uji statistik t memperoleh nilai koefisien sebesar 3,414 dan nilai prob-value lebih
rendah dari taraf signifikan (0.03 < 0,05), se hingga di simpulkan bahwa intensitas
aset biologis ber pengaruh postif dan signifikan terhandap pengungkapan aset
biologis.

2. Pengujian hipotesis 2
Nilai koefisien variabel CG sebes ar 0,006382 dan skor probabilityj] lebiih tinggi
dari tingkat signifikan (0.82 > 0,05) yang berarti bahwa pertumbuhan perusahaan
berpengaruh positif dan tidaik signifikan terhiadap pengungkapan aset biologis.

3. Pengujian hipotesis 3
Nillai coefficient AT sebesar 0,083176 dan nilai prob. lebih rendah dari taraf
signifikan (0.02 < 0,05), sehingga dapat di nyatakan bahwa tipe auditor ber
pengaruh positlif dan signifikan terhadap pengungkapan aset biologis.
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4.  Pengujian hipotesis 4
Nilai koefisien variabel PO sebesar -0.162294 dan probability value lebih tinggi dari
taraf signifikan (0.26 < 0,05) yang di artikan kepemiliklan publik ber pengaruh
negaitif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan aset biologis.

Pengaruh Intensitas Aet Biologis terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Ha sil penel itian memperlihatkan bahwa biological asset intensity memiliki pengaruh
positif dan signifikan teradap pe ngungkapan a set biol ogis. Hasil ini sejalan dengan teori
keagenan. Perusahaan pertanian menempatkan aset biologis sebagai aset utama sehingga
ukuran aset biologis dalam laporan keuangan berdampak pada pemilik perusahaan dalam
mengambil keputusan sesuai dengan teori keagenan (Carolina et al. 2020). Dengan
meningkatnya nilai aset biologis, terjadi kecenderungan perusahaan dalam
mengungkapkan lebih banyak informasi tentang aset biologis untuk menyampaikan
informasi yang lebih banyak dan transparan sehingga pemilik perusahaan dapat
mengetahui kondisi aset biologisnya, sehingga pemilik dapat menilai potensi perusahaan
dan menentukan strategi bisnis yang harus ditingkatkan kedepannya. Ini sependapat
deng an pene litian Hayati & Serly (2020), Goncalves & Lopes (2014). Azzahra et al.
(2020), Duwu (2018), Carolina et al. (2020), Zulaecha et al. (2021) dengakn kesimpulan
intensitas aset bio logis memiliki pengaruh positif dan signifik an ter hadap
pengung kapan ase t biologis. namun, bertolak belakang de ngan peneli tian Mirovi¢ et al.
(2019), Sa’diyah et al. (2019), dan Alfiani & Rahmawati (2019) yang mengatakan
intensitas aset biologis memiliki pengaruh negatif ter hadap pengungka pan a set biologis.

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Pertumbu han per usahaan yang ditunjukkan oleh hasil penelitian memiliki pengaruh
po sitif  terhadap pengungkapan  aset biologis namun  tidak  meningkatkan
pengungkapan aset biologis secara signifikan. nilai koefisien pertumbu han per usahaan
sebesar 0,006 yang da pat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan meningkat
sebesar 1 maka mempengaruhi kenaikan pengungkapan aset biologis sebesar 0,006.
tentunya pengaruh ini sangat kecil, dan juga tingkat signifikansi sebesa r 0,8910 > 0,05
yang da pat diartikan bahwa kenaikan pert umbuhan per usahaan tersebut t idak dapat
mempengaruhi besaran pengungkapan aset biologis perusahaan da lam financial report.
Oleh karena itu, pertumbuhan peru sahaan akan meningkatkan pengungkapan aset biologis
jika didukung oleh faktor lain seperti jumlah aset biologis dan kebijakan pencatatan
akuntansi yang berlaku dalam perusahaan. Hasil ini mendukung peneliti an Deviyanti
(2019) yaitu pertumbuhan perusahaan tidak mem pengaruhi pengung kapan ase t biolo gis
secara signifikan. Penelitian ini searah juga dengan penelitian Hayati & Serly (2020) ialah
memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis, namun bertolak belakang
dengan penelitian Selahudin (2018) dan Carolina et al. (2020).

Pengaruh Tip e Audit or terh adap Pengungka pan Aset Biologis

Variabel tipe auditor berdasarkan hasil penelitian memiliki pengaruh posit if dan
signifi kan terh adap pengungkap an aset biologis. Berdasarkan teori agensi, pemilik
perusahaan lebih mempercayai data yang diaudit oleh auditor kantor akuntan publik yang
diketahui dan memiliki tingkat independensi yang tinggi. Terlihat dalam sampel penelitian
membuktikan bahwa mayoritas perusahaan plantation & crops telah menggunakan jasa
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KAP big-four dalam memeriksa laporan keuangan yang artinya tingkat pemeriksaan
terhadap laporan keuangan lebih tinggi termasuk pengungkapan aset biologis. Informasi
keuangan yang di periksa oleh auditor Big Four juga mengakibatran gap informasi yang
didapatkan pemilik perusahaan dengan manajemen perusahaan berkurang. Selain itu,
pengungkapan informasi yang lengkap dapat meningkatkan kredibilitas annual report yang
dimiliki. Hasil ini sepakat dengan pene litian yang dila kukan oleh Selahudin (2018) dan
Alfiani & Rahmawati (2019) yang menyimpulkan bahwa ti pe audit or memiliki pengaruh
sig nifikan ter hadap pengung kapan as et biol ogis. namun, bertolak belakang de ngan
penielitian Gongalves & Lopes (2014), Duwu (2018), Carolina et al. (2020) bahwa tipe
auditor tidak memiliki terhad ap pe ngungkapan ase t biolo gis.

Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Penelitian menunjukkan hasil kepemilikan publik berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pengungkapan aset biologis. Nilai coefficient untuk kepemilikan publik adalah -
0,162 yang dapat disimpulkan bahwa jika setiap kenaikan jumlah kepemilikan publik satu,
terjadi penurunan pengungkapan aset biologis pada laporan keuangan sebesar 0,162.
Namun, variabel kepemilikan publik memiliki nilai p-value (probabilitas) yang
leb ih bes ar dar i tingkat signifikansi (0,891 > 0,050). Hal ini mengind ikasikan bah wa
kepemilikan publik takberpengaruh signifikan terhadap pengungkapan aset biologis.
Publik yang menanam modal di perusahaan umumnya merupakan investor yang cenderung
kecil contohnya masyarakat. Pemilik publik tidak dapat mengubah atau memberikan
masukan kepada mana jemen per usahaan secara keseluruhan sehingga tid ak ada
perbedaan yang signifikan dari besarnya tuntutan pengungkapan informasi keuangan
termasuk pengungkapa n as et bio logis. Berdasar kan teo ri keagenan, pemilik per usahaan
yang memiliki persentase lebih be sar mendapatkan wewenang lebih besar untuk mengatur
manajemen agar mengungkapkan informasi keuangan untuk kepentingannya.

KESIMPULAN

Tujuan penelitian adalah melihat bagaimana intensitias aseit biologis, pertumbuhan
perusahaan, tipe auditor, serta kepemilikan publik mempengaruhi pengungkapan aset
biologis. Kesimpulan dari hasil penelitian adalah intenisitas aset biologis dan tipe auditior
memilikilpengaruh positif dan signifikan terhadiap pengungkapan aset biologiis.
Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif dan tidiak signifikan terhiadap
pengungikapan astet bioilogis. Kemudian, kepemiilikan publik berpengaruh negaitif dan
tidak signifiikan terhadap pengungkapan aset bioliogis. Adapun kekurangan dari
penelitian ini. Pertama, penelitian dilakukan dalam waktu singkat, hanya tiga tahun (2018-
2020), dan hanya 13 dari 25 perusahaan perkebunan dan tanaman yang terdaftar di BEI
yang dijadikan sampel. Kedua, variabel determinan lainnya yang berpotensial
mempengaruhi pengungkapan aset biologis tidak tercantum pada penelitian ini. Hasil
Adjusted R-Squared memperlihatkan bahwa intensit as a set biolo gis, pertumbuhan
perusa haan, tipe auditor, dan kepemilikan publik hanya mampu menjelaskan
pegungkapan aset biologis sebesar 20,04%, sehinga 79,96% dipengaruhi faktor lain yang
kemungkinan lebih berpotensial.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas data observasi penelitian, sehingga
memperkuat penelitan tersebut. Kemudian peneliti juga dapat menambah determinan
perusahaan yang berkaitan dengan pengungkapan aset biologis, seperti: ukuran
perusahaan, konsentrasi kepemilikan.
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